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1. Pendahuluan 

 Data Ketenagakerjaan merupakan aspek penting untuk menggambarkan 

pasar tenaga kerja di Indonesia. Data ketenagakerjaan yang dikumpulkan oleh 

Badan Pusat Statistik (BPS) melalui sensus dan survei antara lain: Sensus 

Penduduk (SP), Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS), Survei Sosial Ekonomi 

Nasional (SUSENAS), dan Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS). Dari 

survei-survei tersebut, hanya Sakernas yang dirancang khusus untuk 

mengumpulkan data yang dapat menggambarkan keadaan umum 

ketenagakerjaan antar periode pencacahan. 

 

1.1. Sakernas 

Sakernas pertama kali dilaksanakan pada tahun 1976. Sampai 

dengan saat ini, Sakernas mengalami berbagai perubahan, baik dalam 

periode pencacahan maupun cakupan sampel wilayah dan rumah tangga. 

Tahun 1986 sampai dengan 1993 Sakernas dilaksanakan secara triwulanan, 

tahun 1994 sampai dengan 2001 secara tahunan setiap bulan Agustus, 

sedangkan tahun 2002 sampai dengan 2004 selain secara tahunan juga 

dilaksanakan secara triwulanan. Mulai tahun 2005 sampai dengan tahun 

2010, Sakernas dilakukan secara semesteran.  

Sejak 1984 Sakernas menggunakan Konsep Dasar Angkatan Kerja 

yang tertuang dalam Internasional Conference of Labour Statistician (ICLS) 

ke-13 tahun 1982. Tahun 2013, International Labour Organization (ILO) 

menyelenggarakan ICLS ke-19 yang menghasilkan beberapa 

pengembangan konsep dan definisi variabel ketenagakerjaan yang melatar 

belakangi dilakukannya redesign kuesioner sakernas 2016. Tahun 2017 

dilakukan penyempurnaan kembali terhadap kuesioner sakernas agar 

dapat lebih mampu dalam memotret konsep baru. 
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Dengan semakin mendesaknya tuntutan data ketenagakerjaan, 

baik variasi, kontinuitas, kemutakhiran, dan peningkatan akurasi data 

yang dihasilkan, maka pengumpulan data Sakernas mulai tahun 2011 

hingga tahun 2014 dilakukan kembali secara triwulanan yaitu bulan 

Februari (Triwulan I), Mei (Triwulan II), Agustus (Triwulan III), dan 

November (Triwulan IV), yang penyajian datanya dirancang sampai 

tingkat provinsi. Namun demikian, untuk pelaksanaan Sakernas Triwulan 

III (bulan Agustus) selain sampel triwulanan juga terdapat sampel 

tambahan, hal ini dilakukan untuk kepentingan angka estimasi penyajian 

data sampai tingkat kabupaten/kota. Pada November 2014, Sakernas 

tidak dilaksanakan karena adanya berbagai alasan. Sejak tahun 2015, 

Sakernas kembali dilaksanakan semesteran (dua kali setahun) di seluruh 

wilayah Republik Indonesia. Jumlah sampel Sakernas pada Agustus 2019 

sekitar 200.000 rumah tangga atau sebanyak 20.000 blok sensus (10 rumah 

tangga per blok sensus) yang akan menghasilkan estimasi level 

kabupaten/kota. 

Pada Sakernas Agustus 2021 jumlah sampel sebanyak 200.000 

rumah tangga atau sebanyak 20.000 blok sensus (+/- 10 rumah tangga per 

blok sensus) yang menghasilkan estimasi level kabupaten/kota. Di Kota 

Ternate, sampel sakernas di alokasikan sebanyak 13 blok sensus 

(semesteran) dan tahunan sebanyak 39 blok sensus dan total terdapat 499 

rumah tangga yang menjadi target sampel sakernas Agustus 2021 Kota 

Ternate. 

Dari setiap rumah tangga sampel tersebut, dikumpulkan keterangan 

mengenai keadaan umum setiap anggota rumah tangga yang mencakup 

nama, hubungan dengan kepala rumah tangga, jenis kelamin, bulan dan 

tahun lahir serta umur. Pertanyaan lebih rinci yang memuat keterangan 
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mengenai status perkawinan, pendidikan, pekerjaan, pengangguran, dan 

pengalaman kerja ditanyakan khusus kepada anggota rumah tangga yang 

berumur 10 tahun ke atas. 

Secara umum, tujuan pengumpulan data melalui Sakernas 

Semesteran adalah menyediakan data pokok ketenagakerjaan yang 

berkesinambungan. Secara khusus, untuk memperoleh informasi data 

jumlah penduduk yang bekerja, pengangguran dan penduduk yang pernah 

berhenti/pindah bekerja serta perkembangannya di tingkat 

kabupaten/kota, provinsi maupun nasional. 

 

1.2. Indikator Kunci Pasar Tenaga Kerja 

Konsep dan defenisi yang digunakan dalam Sakernas merujuk pada 

rekomendasi Organisasi Buruh Internasional (International Labour 

Organization- ILO). Hal ini dilakukan agar data ketenagakerjaan yang 

dihasilkan dapat dibandingan secara international, tanpa 

mengesampingkan ketenagakerjaan spesifik Indonesia. Melalui berbagai 

macam variabel yang dikumpulkan pada Sakernas, dapat disusun 

serangkaian indikator kunci yang merujuk pada publikasi ILO yaitu Indikator 

Kunci Pasar Tenaga Kerja /KILM (Key Indicators of the Labour Market). 

Penyusunan Indikator Kunci Pasar Tenaga Kerja /KILM ini akan berguna 

sebagai alat deteksi dini (early warning system) terhadap masalah yang 

mungkin timbul di bidang ketenagakerjaan.  

Tersedianya berbagai data ketenagakerjaan juga menuntut para 

pengguna data, khususnya para pengambil kebijakan, agar mampu 

memanfaatkan data secara bijak dalam rangka melihat dinamika 

ketenagakerjaan. Data yang sifatnya agregatif seperti penganggurang 

memang relatif mudah dikumpulkan dan mudah dibandingkan dengan 
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antar daerah. Namun, melihat pengangguran saja dan mengabaikan unsur-

unsur ketenagakerjaan lainnya merupakan suatu kekeliruan. Oleh karena 

itu, perlu kehati-hatian dalam menginterpretasikan dan menganalisis data 

ketenagakerjaan yang tersedia. Indikator pasar tenaga kerja (KILM) pada 

awalnya dirancang dengan dua tujuan utama, yaitu: 

 

1. Menyajikan indikator inti pasar tenaga kerja 

2. Meningkatkan ketersediaan indikator-indikator ketenagakerjaan untuk 

memantau perkembangan pasar tenaga kerja terkini. Indikator-

indikator ini merupakan hasil kolaborasi yang melibatkan ILO bersama 

para ahli dari Organisasi Kerjasama Ekonomi dan Pembangunan 

(Organisation for Economic Cooperation and Development-OECD) dan 

beberapa perwakilan nasional dari Departemen Tenaga Kerja dan 

kantor statistik berbagai negara.  
 

Organisasi Perburuhan Internasional (International Labour 

Organization-ILO) meluncurkan Key Indicator of Labour Market (KILM) 

edisi ke-9 pada tahun 2015, untuk melengkapi program pengumpulan 

data secara rutin dan untuk meningkatkan penyebaran data pada 

elemen kunci dari pasar tenaga kerja dunia. 

Terdapat 17 (tujuh belas) indikator yang disusun oleh ILO, yang 

dikelompokkan ke dalam 8 (delapan) kelompok, yaitu: 
 

1. Partisipasi di dunia kerja, yang terdiri dari KILM 1, yaitu Tingkat 

Partisipasi Angkatan Kerja; 

2. Indikator penduduk yang bekerja, terdiri dari KILM 2 (Rasio 

Penduduk yang Bekerja Terhadap Jumlah Penduduk), KILM 3 

(Penduduk yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama), 

KILM 4 (Penduduk yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan 
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Utama), KILM 5 (Penduduk yang Bekerja Menurut Jenis Pekerjaan 

Utama), KILM 6 (Pekerja Paruh Waktu), KILM 7 (Penduduk yang 

Bekerja Menurut Jumlah Jam Kerja), dan KILM 8 (Penduduk yang 

Bekerja di Sektor Informal); 

3. Indikator pengangguran dan setengah penganggur 

(underemployment), yang terdiri dari KILM 9 (Pengangguran), 

KILM 10 (Pengangguran pada Kelompok Umur Muda), KILM 12 

(Setengah Pengangguran/ underemployment). 

4. Indikator bukan angkatan kerja (ketidakaktifan), yang terdiri dari 

KILM 13 (Tingkat Ketidakaktifan); 

5. Indikator pendidikan dan melek huruf, yang terdiri dari KILM 14 

(Pencapaian Pendidikan dan Melek Huruf); 

6. Indikator upah dan biaya tenaga kerja, yang terdiri dari KILM 15 

(Upah dan Biaya Kompensasi); 

7. Produktivitas tenaga kerja yang termuat dalam KILM 16 (Produktivitas 

Tenaga Kerja); 

8. Indikator kemiskinan, penduduk bekerja yang miskin, dan distribusi 

pendapatan yang tertuang dalam KILM 17 (Indikator Kemiskinan, 

Penduduk Bekerja yang Miskin, dan Distribusi Pendapatan). 
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Bab 2 
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2. Konsep dan Defenisi Ketenagakerjaan 

 Konsep dan Defenisi Ketenagakerjaan yang digunakan Badan Pusat 

Statistik merujuk pada rekomendasi ILO sebagaimana tercantum dalam buku 

“Surveys of Economically Active Population, Employment, Unemployment and 

Underemployment”, an ILO Manual On Concept and Methods, ILO 1992. 

Pendekatan teori ketenagakerjaan yang digunakan dalam Sakernas adalah 

Konsep Dasar Angkatan Kerja (Standard Labour Force Concept), seperti pada 

diagram berikut ini: 

 

Gambar 2.1 Diagram Ketenagakerjaan 
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 Beberapa konsep umum yang digunakan dalam Sakernas yang juga 

diadopsi untuk penyusunan KILM, meliputi konsep dan defenisi mengenai 

penduduk, usia kerja, periode referensi dan kriteria satu jam. 

a. Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di suatu wilayah geografis 

selama enam bulan atau lebih dan atau mereka yang berdomisili kurang 

dari enam bulan tetapi bertujuan untuk menetap. Berdasarkan konsep 

dasar ketenagakerjaan, penduduk dikelompokkan menjadi penduduk usia 

kerja dan penduduk bukan usia kerja. Penduduk usia kerja dibedakan atas 

dua kelompok, angkatan kerja dan bukan angkatan kerja. Pengukurannya 

didasarkan pada periode rujukan (time reference) yaitu kegiatan yang 

dilakukan selama seminggu yang lalu. 

b. Usia kerja adalah batas umur yang ditetapkan untuk pengelompokkan 

penduduk yang secara aktif secara ekonomi. Indonesia menggunakan batas 

umur 15 tahun dan tanpa batas atas usia kerja. Meskipun demikian, dalam 

pelaksanaan Sakernas pengumpulan informasi mulai dilakukan terhadap 

yang berusia 10 tahun. Hal ini dilakukan untuk menyediakan data terkait 

pekerja anak/di bawah umur. 

c. Penduduk Usia Kerja adalah penduduk usia 15 tahun ke atas 

d. Penduduk Bukan Usia Kerja adalah penduduk yang berusia 0 sampai 

dengan 14 tahun. 

e. Angkatan kerja adalah penduduk usia kerja (15 tahun dan lebih) yang 

bekerja, atau punya pekerjaan namun sementara tidak bekerja. 

f. Bukan Angkatan Kerja adalah penduduk usia kerja yang pada periode 

referensi tidak mempunyai/melakukan aktivitas ekonomi, baik karena 

sekolah, menggurus rumah tangga atau lainnya (pensiun, penerima 

transfer, jompo atau alasan lainnya). 
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g. Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaan dengan maksud 

memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan atau keuntungan 

paling sedikit selama satu jam, berturut-turut, dan tidak terputus dalam 

seminggu yang lalu. Penghasilan atau keuntungan mencakup 

upah/gaji/pendapatan termasuk semua tunjangan dan bonus bagi 

pekerja/karyawan/pegawai dan hasil usaha berupa sewa, bunga atau 

keuntungan, baik berupa uang atau barang bagi pengusaha. Kegiatan 

bekerja meliputi yang sedang bekerja maupun yang punya pekerjaan 

namun dalam seminggu yang lalu sementara tidak bekerja, misal karena 

cuti, sakit, dan sejenisnya. 

- Status Pekerjaan 

Status pekerjaan adalah kedudukan seseorang dalam melakukan 

kegiatan pekerjaan di suatu unit usaha. Status pekerjaan 

dikelompokkan menjadi: 

1. Berusaha sendiri 

2. Berusaha dibantu buruh tidak tetap atau buruh tidak dibayar 

3. Berusaha dibantu buruh tetap atau buruh dibayar 

4. Buruh atau Karyawan atau Pegawai 

5. Pekerja bebas 

6. Pekerja keluarga atau tidak dibayar 

- Lapangan usaha/Pekerjaan 

Lapangan usaha adalah bidang kegiatan suatu 

organisasi/lembaga/usaha (establishment) tempat seseorang bekerja 

selama periode waktu acuan yang dibuat untuk data karakteristik 

ekonomi atau yang dikerjakan terakhir jika seseorang tersebut tidak 

bekerja (PBB, 1998). Kegiatan establisment adalah jenis barang yang 

diproduksi atau jasa yang diberikan. 
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h. Pengangguran meliputi penduduk yang tidak bekerja atau sedang mencari 

pekerjaan, atau mempersiapkan usaha, merasa tidak mungkin mendapat 

pekerjaan (putus asa), atau sudah diterima bekerja tetapi belum mulai 

bekerja. 

- Mencari pekerjaan adalah upaya yang dilakukan untuk memperoleh 

pekerjaan pada suatu periode rujukan. 

- Mempersiapkan usaha adalah suatu kegiatan yang dilakukan 

seseorang dalam rangka mempersiapkan suatu usaha yang ‘baru’, yang 

bertujuan untuk memperoleh penghasilan/keuntungan atas resiko 

sendiri, baik dengan atau tanpa mempekerjakan 

buruh/karyawan/pegawai dibayar maupun tak dibayar. 

Mempersiapkan suatu usaha yang dimaksud adalah apabila orang 

tersebut telah melakukan ‘tindakan nyata’ seperti mengumpulkan 

modal atau perlengkapan/alat, mencari lokasi/tempat, mengurus surat 

izin dan sebagainya. 

- Merasa tidak mungkin mendapat pekerjaan (putus asa) alasan bagi 

mereka yang berkali-kali mencari pekerjaan tetapi tidak berhasil 

mendapatkan pekerjaan sehingga ia merasa tidak mungkin mendapat 

pekerjaan yang diinginkan. Termasuk juga mereka yang merasa karena 

situasi/kondisi/iklim/musim menyebabkan tidak mungkin 

mendapatkan pekerjaan yang diinginkan. 

- Sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja adalah alasan bagi 

mereka yang tidak mencari pekerjaan/mempersiapkan usaha karena 

sudah diterima bekerja, tetapi pada saat pencacahan belum mulai 

bekerja, 

 

http
s:

//t
er

nat
ek

ota
.b

ps.g
o.id



 

15 Indikator Ketenagakerjaan Kota Ternate 2021 

Indikator Ketenagakerjaan  

KILM 1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

 TPAK adalah indikator ketenagakerjaan yang memberikan gambaran 

tentang penduduk yang secara aktif secara ekonomi dalam kehidupan sehari-

hari merujuk pada suatu waktu dalam periode survei/sensus.  

Rumus TPAK: 

  𝑇𝑃𝐴𝐾 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑈𝑠𝑖𝑎 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
𝑥100% 

 Secara umum, kegunaan indikator ini adalah untuk mengindikasikan 

besarnya penduduk umur kerja (15 tahun ke atas) yang aktif secara ekonomi di 

suatu negara atau wilayah, dan menunjukkan besaran relatif dan pasokan 

tenaga kerja (labour supply) yang tersedia untuk produksi barang dan jasa dalam 

suatu perekonomian. TPAK diukur sebagai persentase jumlah angkatan kerja 

terhadap jumlah penduduk usia kerja. 

KILM 2. Rasio Penduduk yang Bekerja Terhadap Jumlah Penduduk Usia Kerja/ 

 Employement to Population Ratio (EPR)  

 Rasio pekerja terhadap jumlah penduduk (EPR) didefinisikan sebagai 

proporsi penduduk usia kerja yang berstatus bekerja terhadap total penduduk 

usia kerja. EPR menggambarkan kesempatan seseorang untuk terserap dalam 

pasar kerja. 

RUMUS EPR : 

𝐸𝑃𝑅 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎 (𝑃𝑒𝑛𝑑𝑢𝑑𝑢𝑘 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎)

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
𝑥100% 

 Rasio yang tinggi mengindikasikan bahwa sebagian besar penduduk 

bekerja, sementara rasio yang rendah mengindikasikan bahwa sebagian besar 
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16 Indikator Ketenagakerjaan Kota Ternate 2021 

penduduk tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang berhubungan langsung 

dengan pasar, kemungkinan karena mereka menganggur atau (lebih mungkin) 

tidak termasuk dalam angkatan kerja, yang sering disebut sebagai Bukan 

Angkatan Kerja (BAK). 

 Rasio ini memberikan informasi tentang kemampuan ekonomi 

untuk menciptakan lapangan kerja, karena di banyak negara indikator ini 

menghasilkan analisis yang lebih mendalam dibandingkan dengan 

tingkat pengangguran. Meskipun secara keseluruhan rasio tinggi 

biasanya dianggap sebagai positif, indikator ini saja tidak cukup untuk 

menilai tingkat pekerjaan yang layak atau tingkat defisit pekerjaan yang 

layak. Indikator tambahan diperlukan untuk menilai isu-isu seperti 

upah/gaji, jam kerja, lapangan kerja sektor informal, setengah 

pengangguran, dan kondisi kerja. Bahkan, nilai rasio ini bisa tinggi untuk 

alasan yang tidak selalu positif misalnya, pilihan pendidikan yang 

terbatas sehingga kaum muda mengambil pekerjaan yang tersedia 

daripada tinggal di sekolah untuk membangun sumber daya mereka (memilih 

bekerja demi melanjutkan sekolah/membiayai sekolah). Untuk alasan ini, 

sangat disarankan bahwa indikator ini harus ditinjau ulang secara kolektif dalam 

setiap evaluasi kebijakan tenaga kerja di suatu negara/wilayah. 

 

KILM 3. Penduduk yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama 

 Indikator penduduk yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan utama 

adalah indikator penting untuk mengetahui sektor-sektor yang banyak 

menyerap tenaga kerja. Pengkategorian menurut status pekerjaan utama dapat 

membantu dalam memahami dinamika pasar tenaga kerja dan tingkat 

pembangunan suatu negara. Selama bertahun-tahun, dan dengan kemajuan 

pembangunan, suatu negara biasanya akan mengharapkan untuk dapat melihat 
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17 Indikator Ketenagakerjaan Kota Ternate 2021 

pergeseran pekerjaan dari sektor pertanian ke sektor industri dan jasa, dengan 

peningkatan pada jumlah pekerja yang digaji (buruh/karyawan/pegawai) dan 

penurunan jumlah pekerja keluarga yang sebelumnya bekerja di sektor 

pertanian. 

KILM 4. Penduduk yang Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama 

 Informasi sektoral berguna untuk mengidentifikasi pergeseran yang 

besar dalam ketenagakerjaan dan tingkat pembangunan. Dalam buku teks 

pembangunan ekonomi, tenaga kerja bergeser dari pertanian dan aktivitas 

tenaga kerja intensif lainnya ke sektor industri dan akhirnya menuju ke sektor 

jasa, dalam prosesnya, penduduk yang bekerja berpindah dari desa ke kota. 

 Klasifikasi baku yang digunakan dalam penggolongan lapangan 

pekerjaan adalah Klasifikasi Baku Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2015. 

Kemudian di konversi ke dalam Klasifikasi Lapangan Usaha Indonesia 

(KLUI) 1990 menjadi 9 (sembilan) sektor: 

1. Pertanian, kehutanan, perburuan, dan perikanan; 

2. Pertambangan dan penggalian; 

3.  Industri pengolahan; 

4. Listrik, gas, dan air; 

5. Konstruksi; 

6. Perdagangan besar, eceran, rumah makan, dan hotel; 

7. Transportasi, pergudangan, dan komunikasi; 

8. Keuangan, asuransi, usaha persewaan bangunan, tanah, dan jasa 

perusahaan; 

9. Jasa kemasyarakatan. 
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18 Indikator Ketenagakerjaan Kota Ternate 2021 

KILM 5. Penduduk yang Bekerja Menurut Jenis Pekerjaan Utama 

 Klasifikasi jenis pekerjaan menggunakan Klasifikasi Baku Jabatan 

Indonesia (KBJI) 2014 yang mengacu kepada ISCO 2008 dengan uraian 

jenis pekerjaan lebih rinci. Dalam penyajian publikasi ini klasifikasi 

tersebut dikonversikan ke Klasifikasi Jabatan Indonesia (KJI) 1982. 

Dengan kategori sebagai berikut: 

0/1.   Tenaga profesional, teknisi, dan yang sejenis; 

2. Tenaga kepemimpinan dan ketatalaksanaan; 

3. Tenaga tata usaha dan yang sejenis; 

4. Tenaga usaha penjualan; 

5. Tenaga usaha jasa; 

6. Tenaga usaha pertanian, kehutanan, perburuan, dan perikanan; 

7/8/9. Tenaga produksi, operator alat-alat angkutan, dan pekerja kasar; 

 X/00.   Lainnya 

< 

KILM 6. Pekerja Paruh Waktu 

 Jumlah jam kerja berdampak pada kesehatan dan kesejahteraan 

orang yang bekerja serta tingkat produktivitas dan biaya tenaga kerja 

yang harus dikeluarkan oleh perusahaan. Mengukur tingkat dan tren di 

jam-jam bekerja di masyarakat, untuk berbagai kelompok penduduk 

bekerja dan untuk penduduk bekerja secara individu, menjadi penting 

ketika melakukan pemantauan kerja dan kondisi hidup maupun ketika 

menganalisis perkembangan ekonomi. 

 Indikator pekerja paruh waktu berfokus pada individu dengan 

jumlah jam kerja kurang dari pekerjaan penuh-waktu (full time), yang 

merupakan proporsi dari total penduduk yang bekerja. Dalam hal ini, 
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19 Indikator Ketenagakerjaan Kota Ternate 2021 

pekerja paruh waktu yang dimaksud adalah mereka yang bekerja di bawah jam 

kerja penuh-waktu/normal, tetapi tidak mencari pekerjaan atau tidak bersedia 

menerima pekerjaan lain. 

 Karena tidak ada definisi yang disepakati secara internasional 

untuk jumlah minimum jam dalam seminggu yang merupakan pekerjaan 

penuh-waktu (full time), biasanya digunakan batas 35 jam seminggu 

sebagai jam kerja normal. Beberapa negara yang menggunakan batas 35 

jam adalah Republik Korea, Amerika, dan El Salvador). Untuk kasus 

Indonesia, batas yang digunakan adalah kurang dari 35 jam seminggu 

dan mencari pekerjaan. 

KILM 7. Penduduk yang Bekerja Menurut Jam Kerja 

 KILM ini bertujuan untuk menunjukkan jumlah orang yang 

dipekerjakan menurut jam bekerja (biasanya atau sebenarnya): 0 jam, 

1-34 jam, 35-48 jam, dan lebih besar dari 48 jam. 

 

KILM 8. Penduduk yang Bekerja di Sektor Informal 

 Sektor informal merupakan bagian penting dari kehidupan ekonomi di 

sebagian besar negara berkembang, serta beberapa negara maju. Di negara-

negara dengan tingkat pertumbuhan penduduk atau urbanisasi yang tinggi, 

ekonomi informal cenderung tumbuh untuk menyerap sebagian besar tenaga 

kerja. Konferensi Internasional Statistik Perburuhan (ICLS/ International 

Conference of Labour Statisticians) ke-15 mendefinisikan sektor informal 

sebagai unit produksi dalam usaha rumah tangga yang dimiliki oleh rumah 

tangga. Mereka yang bekerja di sektor informal terdiri dari semua orang yang 

pada periode referensi bekerja di setidaknya satu unit produksi yang memenuhi 

konsep sektor informal, terlepas dari status mereka dalam pekerjaan dan 

http
s:

//t
er

nat
ek

ota
.b

ps.g
o.id



 

20 Indikator Ketenagakerjaan Kota Ternate 2021 

apakah pekerjaan itu merupakan pekerjaan utama atau pekerjaan tambahan. 

Resolusi ICLS memperbolehkan beberapa variasi konsep nasional, sehingga 

definisi dan pengukuran ekonomi informal bervariasi antar negara. BPS 

melakukan pendekatan khusus dalam menentukan pekerja sektor 

formal/informal, yakni berdasarkan status dalam pekerjaan utama dan jenis 

pekerjaan/jabatan. 

KILM 9. Pengangguran 

 Tingkat pengangguran Terbuka (TPT) atau biasanya disebut sebagai 

tingkat pengangguran menggambarkan proporsi angkatan kerja yang tidak 

memiliki pekerjaan dan secara aktif mencari dan bersedia untuk bekerja. 

Rumus TPT: 

𝑇𝑃𝑇 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢𝑟𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝐴𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝐾𝑒𝑟𝑗𝑎
𝑥100% 

TPT dapat disajikan mejadi: 

a. TPT menurut daerah tempat tinggal 

b. TPT menurut kelompok umur 

c. TPT menurut jenis kelamin 

d. TPT menurut tingkat pendidikan 

 

  Tingkat pengangguran yang tinggi tidak boleh disalahartikan sebagai 

kesulitan ekonomi, meskipun korelasi antara tingkat pengangguran dan 

kemiskinan sering ada dan cenderung memiliki korelasi negatif. Definisi baku 

untuk penganggur adalah mereka yang tidak mempunyai pekerjaan, sedang 

mencari pekerjaan, dan bersedia untuk bekerja. 
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21 Indikator Ketenagakerjaan Kota Ternate 2021 

 Bersama dengan rasio penduduk bekerja terhadap jumlah penduduk 

(KILM 2), tingkat pengangguran menyediakan indikator situasi pasar tenaga 

kerja di negara-negara yang mengumpulkan informasi tentang tenaga kerja. 

 Secara spesifik, penganggur terbuka dalam Sakernas, terdiri atas:  

1. Mereka yang tidak bekerja dan mencari pekerjaan; 

2. Mereka yang tidak bekerja dan mempersiapkan usaha; 

3. Mereka yang tidak bekerja, dan tidak mencari pekerjaan, karena merasa 

tidak mungkin mendapatkan pekerjaan; 

4. Mereka yang tidak bekerja, dan tidak mencari pekerjaan karena sudah 

diterima bekerja, tetapi belum mulai bekerja. 

 

 Tingkat pengangguran oleh banyak negara digunakan untuk 

mengukur tingkat penawaran tenaga kerja yang tidak digunakan. Jika 

bekerja diartikan sebagai situasi yang diinginkan bagi orang-orang 

dalam populasi yang secara ekonomi aktif (angkatan kerja), maka 

pengangguran menjadi situasi yang tidak diinginkan. Namun ada 

kalanya pengangguran jangka pendek menjadi suatu kondisi yang 

diinginkan dan diperlukan untuk memastikan penyesuaian (adjustment) 

terhadap fluktuasi ekonomi. Tingkat pengangguran pada kelompok 

tertentu yang diklasifikasikan berdasarkan umur, jenis kelamin, dan 

pendidikan berguna dalam mengidentifikasi kelompok penduduk 

bekerja dan sektor-sektor yang paling rentan terhadap pengangguran. 

 Sementara tingkat pengangguran tenaga kerja, dapat dianggap 

sebagai indikator yang paling informatif yang mencerminkan indikasi 

pasar umum dan kinerja pasar tenaga kerja dan ekonomi secara 

keseluruhan, tidak harus ditafsirkan sebagai ukuran kesulitan ekonomi 

atau kesejahteraan. Bila didasarkan pada standar internasional yang 
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22 Indikator Ketenagakerjaan Kota Ternate 2021 

direkomendasikan, tingkat pengangguran hanya memberikan gambaran 

proporsi angkatan kerja yang tidak memiliki pekerjaan tapi bersedia dan 

secara aktif mencari pekerjaan. Angka ini menggambarkan tentang 

sumber daya ekonomi penganggur atau anggota keluarga mereka. 

Penggunaannya harus dibatasi sebagai ukuran pemanfaatan tenaga 

kerja serta indikasi kegagalan untuk mencari pekerjaan. Tindakantindakan lain, 

termasuk indikator pendapatan yang terkait, akan diperlukan untuk 

mengevaluasi kesulitan ekonomi. 

 Tingkat pengangguran secara matematis didefinisikan sebagai hasil bagi 

dari jumlah pengangguran (untuk negara atau kelompok penduduk bekerja 

tertentu) dengan jumlah angkatan kerja. Harus ditekankan bahwa 

denominator/faktor pembagi yang berfungsi sebagai dasar statistik ini adalah 

tenaga kerja atau penduduk yang aktif secara ekonomi, bukan jumlah 

penduduk. Perbedaan ini tidak selalu dipahami oleh publik. Memang, istilah 

"angkatan kerja" dan "bekerja" kadang kadang keliru digunakan secara 

bergantian. Misalnya, tingkat pengangguran adalah 5  persen, maka dapat 

dikatakan bahwa terdapat 5 persen dari penduduk yang aktif secara ekonomi 

(angkatan kerja) yang saat ini sedang tidak bekerja dan mencari pekerjaan atau 

bersedia bekerja. 

KILM 10. Pengangguran pada Kelompok Umur Muda 

 Tingkat pengangguran penduduk umur muda memberikan gambaran 

kepada kita mengenai proporsi angkatan kerja pada kelompok umur muda 

dengan kondisi: (a) tidak memiliki pekerjaan, (b) secara aktif mencari pekerjaan, 

dan (c) tersedia untuk bekerja dalam pasar tenaga kerja. Penduduk umur muda 

yang menganggur merupakan salah satu masalah yang memerlukan 

penanganan kebijakan khusus yang penting bagi banyak negara, terlepas dari 
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tahap pembangunan. Untuk tujuan indikator ini, istilah "umur muda" mencakup 

orang yang berumur 15 sampai 24 tahun, sedangkan "orang dewasa" 

didefinisikan sebagai orang yang berumur 25 tahun ke atas. 

 

KILM 11. Pengangguran Jangka Panjang 

 Pengangguran jangka panjang merupakan stok tenaga kerja 

yang tidak dapat dimanfaatkan, merupakan bagian dari angkatan kerja, 

tetapi tidak memiliki pekerjaan (menganggur) dalam jangka waktu 

tertentu. Sayangnya, Sakernas tidak mengumpulkan informasi mengenai 

berapa lama seseorang menganggur. Indikator ini tidak dapat disajikan 

karena keterbatasan variabel yang dikumpulkan dalam Sakernas. 

 

KILM 12. Setengah Pengangguran (Underemployment) 

 Mereka yang dikategorikan dalam setengah penganggur adalah 

mereka yang jumlah jam kerjanya di bawah ambang batas jam kerja 

normal (bekerja kurang dari 35 jam dalam seminggu yang lalu), dengan 

kondisi: 

1. Mereka yang dengan sukarela mencari pekerjaan tambahan, 

meliputi: 

a. Mereka yang menginginkan pekerjaan lain untuk menamb ah 

jam kerjanya dari pekerjaan yang sekarang; 

b. Mereka yang menginginkan mendapat ganti dari pekerjaannya 

yang sekarang dengan pekerjaan lain yang mempunyai jam kerja 

lebih banyak. 

2. Mereka yang bersedia menerima pekerjaan tambahan. 
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KILM 13. Tingkat Ketidakaktifan 

 Tingkat ketidakaktifan adalah ukuran proporsi penduduk umur 

kerja suatu negara yang tidak terlibat aktif dalam pasar tenaga kerja, 

baik dengan bekerja atau mencari pekerjaan (bukan angkatan kerja). 

Tingkat ketidakaktifan ini jika dijumlahkan dengan Tingkat Partisipasi 

Angkatan Kerja (TPAK--lihat KILM 1) maka hasilnya adalah 100 persen, 

dengan perkataan lain tingkat ketidakaktifan sama dengan 1 (satu) dikurangi 

dengan TPAK (1-TPAK). 

 Dalam beberapa situasi, tingkat ketidakaktifan tinggi untuk 

kelompok populasi tertentu tidak harus selalu dilihat sebagai suatu 

kondisi "buruk", misalnya tingkat ketidakaktifan yang relatif tinggi untuk 

wanita umur 25-34 tahun mungkin karena mereka meninggalkan pasar 

kerja untuk mengurus keluarga dan melaksanakan tanggung jawab 

seperti melahirkan dan mengasuh anak. Dengan menggunakan data 

dalam KILM 13, pengguna dapat melihat sejauh mana ibu berkaitan 

dengan pola tenaga kerja perempuan. Telah lama diakui bahwa aspek-aspek 

struktur rumah tangga terkait dengan aktivitas pasar tenaga kerja, 

misalnya kepala rumah tangga perempuan cenderung memiliki tingkat 

ketidakaktifan yang relatif rendah. Pada pasangan yang menikah, suami 

biasanya memiliki tingkat ketidakaktifan yang rendah, terutama jika ada 

anak-anak dalam keluarga. Tingkat ketidakaktifan yang rendah pada wanita bisa 

berkorelasi dengan tingginya tingkat ketidakaktifan untuk laki-laki, yaitu suami, 

jika laki-laki sedang menyelesaikan pendidikan atau secara fisik tidak mampu 

bekerja, sehingga membuat istri sebagai pencari nafkah utama.  
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KILM 14. Pencapaian Pendidikan dan Melek Huruf 

 Informasi tentang tingkat pencapaian pendidikan saat ini adalah 

indikator terbaik yang tersedia untuk melihat tingkat keahlian tenaga 

kerja. Pendidikan merupakan salah satu faktor penentu penting untuk 

menilai kemampuan suatu negara untuk bersaing dengan sukses di 

pasar dunia dan membuat efisiensi penggunaan kemajuan teknologi 

yang cepat. Tabel KILM 14 menyajikan informasi mengenai tingkat 

pendidikan angkatan kerja dengan lima tingkat pendidikan, yaitu tidak 

pernah bersekolah, tingkat pra-dasar, tingkat dasar, tingkat menengah, 

dan tingkat tinggi (dalam publikasi ini hanya dikategorikan dalam empat 

tingkat pendidikan, yaitu tidak pernah bersekolah, tingkat dasar, tingkat 

menengah, dan tingkat tinggi). 

 Kategori yang digunakan dalam indikator ini secara konseptual 

berdasarkan tingkat Standar Internasional Klasifikasi Pendidikan 

(International Standard Classification of Education-ISCED-97). Pengelompokan 

tingkat pendidikan berdasarkan ISCED-97 adalah 

sebagai berikut: 

1. Tidak pernah bersekolah adalah mereka yang tidak/belum pernah 

bersekolah sama sekali; 

2. Sekolah dasar, yaitu mereka yang memiliki pendidikan tidak/belum 

tamat SD, SD/Ibtidaiyah, Paket A, SMP/Tsanawiyah, SMP Kejuruan, dan 

Paket B; 

3. Sekolah menengah, yaitu mereka dengan pendidikan SMA/Aliyah, SMK, 

dan Paket C; 

4. Sekolah tinggi, yaitu mereka yang memiliki ijazah Diploma I/II, Diploma 

III, Diploma IV/S1, dan S2/S3. 
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KILM 15. Indikator Upah dan Biaya Tenaga Kerja 

 Indikator ini dapat memberikan gambaran mengenai tingkat 

kesejahteraan penduduk bekerja melalui indeks upah pada sektor ini. 

Tetapi, terdapat survei khusus (Survei Upah dan Survei Struktur 

Upah)−yang bukan merupakan bagian dari Sakernas−yang dilakukan 

untuk mengumpulkan data terkait dengan indikator ini. Salah satu 

keterbatasan variabel pada Sakernas adalah hanya menanyakan 

upah/pendapatan sebulan terakhir pada status pekerjaan tertentu, maka 

yang dapat disajikan hanya rata-rata upah/pendapatan sebulan terakhir 

buruh/karyawan/pegawai. Biaya kompensasi tidak dapat disajikan pada 

publikasi KILM ini. 

 

KILM 16. Produktivitas Tenaga Kerja 

 Tingkat produktivitas tenaga kerja merupakan ukuran penting 

untuk melihat sejauh mana faktor produksi L (Labour/Tenaga Kerja) 

berperan dalam proses produksi. Tingkat produktivitas tenaga kerja 

memberikan gambaran mengenai output yang dihasilkan oleh satu unit 

tenaga kerja. Semakin tinggi output yang dihasilkan, maka semakin 

produktif tenaga kerja tersebut, demikian sebaliknya. Indikator ini juga 

penting untuk melihat sektor mana saja yang memiliki tenaga kerja 

dengan produktivitas tinggi, dan sektor mana yang tidak. Identifikasi ini 

memberikan gambaran sektor padat karya (labour intencive) dan sektor 

padat modal (capital intencive). Akan tetapi karena keterbatasan variabel 

yang dikumpulkan pada Sakernas mengakibatkan indikator ini tidak 

dapat disajikan pada publikasi kali ini. 

 

http
s:

//t
er

nat
ek

ota
.b

ps.g
o.id



 

27 Indikator Ketenagakerjaan Kota Ternate 2021 

KILM 17. Indikator Kemiskinan, Penduduk Bekerja yang Miskin, dan Distribusi 

Pendapatan 

 Sebagaimana indikator elastisitas tenaga kerja, indikator kemiskinan, 

penduduk bekerja yang miskin, dan distribusi pendapatan juga memerlukan 

beberapa variabel tambahan yang tidak ditanyakan pada Sakernas. Selain itu, 

data lintas sektor juga penting untuk melengkapi analisis ini. Indikator ini tidak 

dapat disajikan karena keterbatasan variabel yang dikumpulkan dalam 

Sakernas. 
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BAB III 
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3. Pembahasan 
 

Analisis Ketenagakerjaan Kota Ternate 

 Berdasarkan sampel Sakernas Agustus 2021, diperoleh jumlah penduduk 

usia kerja (15 tahun ke atas) di Kota Ternate sebanyak 186.332 jiwa. Jumlah 

tersebut terdiri dari 111.012 penduduk angkatan kerja dan 75.320 penduduk 

yang bukan angkatan kerja. 

 

KILM 1. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) 

 TPAK Kota Ternate pada periode Agustus 2021 sebesar 59,58. Angka 

tersebut merupakan proporsi jumlah angkatan kerja (111.012  jiwa) terhadap 

jumlah penduduk usia kerja (186.332 jiwa). Jika dibandingkan dengan periode 

Agustus 2020, TPAK mengalami penurunan sebesar 0,3 persen dimana pada 

periode Agustus 2020 TPAK mencapai angka 59,88. Data ketenagakerjaan 

selengkapnya disajikan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3.1 Penduduk Berumur 15 tahun Ke Atas Menurut Jenis Kegiatan Utama, 
Agustus 2021 

Kegiatan Utama Laki-Laki Perempuan Laki+Perempuan 

(1) (2) (3) (4) 

Penduduk Usia Kerja (15 tahun 

ke atas) 
94.307 92.025 186.332 

Angkatan Kerja 70.635 40.377 111.012 

Bekerja 66.992 37.695 104.687 

Pengangguran 3.643 2.682 6.325 

Bukan Angkatan Kerja 23.672 51.648 75.320 

TPAK 74,90 43,87 59,58 

Sumber: Sakernas Agustus 2021 (diolah) 
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 Ditinjau dari tabel di atas, jumlah penduduk umur 15 tahun ke atas yang 

termasuk angkatan kerja berdasarkan hasil Sakernas periode Agustus 2021 

mencapai 186.332 orang. Berdasarkan tabel di atas juga dapat dilihat bahwa 

partisipasi laki-laki dalam pasar tenaga kerja lebih tinggi dibanding perempuan 

yang dapat dilihat dari angka TPAK. Hal ini merupakan fenomena yang umum 

terjadi dan disebabkan karena sebagian besar perempuan masih mengemban 

tanggung jawab untuk mengurus rumah tangga. Pada Agustus 2021, TPAK laki-

laki mencapai 74,90 persen sementara pada perempuan hanya 43,87 persen. 

Hal tersebut dapat diartikan bahwa  dari 100 orang penduduk laki-laki yang 

berusia kerja, yang termasuk angkatan kerja sekitar 74 sampai 75 orang, 

sementara untuk perempuan dari 100 orang penduduk usia kerja, hanya sekitar 

43 sampai 44 orang yang termasuk angkatan kerja. 

  

KILM 2. Rasio Penduduk yang Bekerja Terhadap Jumlah Penduduk Usia  Kerja/ 

 Employement to Population Ratio (EPR) 

 Salah satu indikator penting dalam ketenagakerjaan adalah EPR. Pada 

Agustus 2021, EPR Kota Ternate adalah sebesar 56,18. Berdasarkan angka 

tersebut dapat diartikan bahwa pada periode Agustus 2021, dari 100 orang 

penduduk berumur 15 tahun ke atas, terdapat sekitar 56 sampai 57 orang yang 

bekerja di Kota Ternate.  
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Gambar  3.1. Employment to Population Ratio, 2021 

   

Sumber : Sakernas Agustus 2021 (diolah) 

  

Jika EPR dikategorikan berdasarkan jenis kelamin, secara umum EPR laki-laki 

lebih tinggi dibanding dengan EPR perempuan. Sebagai contoh, pada Agustus 

2021, EPR laki-laki adalah sebesar 71,04 sedangkan EPR perempuan hanya 

sebesar 40,96. Hal tersebut dapat diartikan bahwa  dari 100 orang penduduk 

laki-laki usia 15 tahun ke atas, terdapat sekitar 71 sampai 72 orang yang bekerja, 

sementara pada perempuan dari 100 orang penduduk perempuan usia 15 tahun 

ke atas hanya sekitar 40 sampai 41 orang yang bekerja.  
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KILM 3. Penduduk Bekerja Menurut Status Pekerjaan Utama 

 Tabel 3.2 berikut menyajikan persentase penduduk yang bekerja 

menurut status pekerjaan utamanya pada periode Agustus 2021. 

 

Tabel 3.2  Persentase Penduduk yang Bekerja Menurut Status Pekerjaan 
 Utama, Agustus 2021 
 

Status dalam pekejaan utama Laki-laki perempuan Jumlah 

(1) (2) (3) (3) 

Bekerja dengan menerima upah/gaji 

(buruh/karyawan/pegawai) 

48,38 47,73 48,14 

Berusaha 40,48 34,13 38,19 

      Berusaha sendiri 28,24 25,14 27,12 

      Berusaha dibantu buruh/pegawai  12,24 8,99 11,07 

Pekerja bebas 6,77 1,40 4,84 

Pekerja keluarga 4,37 16,74 8,82 

Jumlah 100,00 100,00 100,00 

 

Sumber : Sakernas Agustus 2021 (diolah) 

 

 Ditinjau dari tabel di atas, terlihat bahwa mayoritas dari total penduduk 

yang bekerja di Kota Ternate pada Agustus 2021, memiliki status pekerjaan 

utama sebagai penerima upah (buruh/karyawan/pegawai) yaitu sebesar 48,14 

persen. Adapun persentase penduduk yang berstatus pekerja bebas (baik di 

pertanian maupun non-pertanian) memiliki persentase yang paling kecil yaitu 

hanya sekitar 4,84 persen. Dari sisi jenis kelamin, persentase pekerja bebas laki-

laki lebih tinggi daripada perempuan. Hal ini dapat dimaklumi karena pada 

umumnya pekerja bebas memerlukan kemampuan fisik yang utama, sehingga 
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dalam hal ini pekerja bebas laki-laki memiliki persentase yang jauh lebih tinggi 

dibandingkan dengan pekerja bebas perempuan.  

 Berdasarkan tabel di atas juga dapat dihitung jumlah pekerja yang 

tergolong “Pekerja Rentan”. Pekerja Rentan adalah mereka yang bekerja 

dengan status berusaha sendiri, pekerja bebas (baik di pertanian maupun non-

pertanian), dan pekerja keluarga/tidak dibayar. Dikatakan rentan sebab 

pekerjaan mereka sangat mudah dipengaruhi oleh keadaan seperti cuaca atau 

fluktuasi ekonomi. Sebagai contoh, kondisi cuaca yang kurang baik 

menyebabkan nelayan terpaksa tidak melaut untuk sementara, dan sebagainya. 

Jumlah pekerja yang tergolong rentan di Kota Ternate pada tahun 2021 

mencapai 40,78 Persen.  

 

KILM 4. Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama 

 Kondisi lapangan pekerjaan utama di Kota Ternate pada Agustus 2021 di 

dominasi oleh sektor jasa dengan persentase sebesar 77,1 persen. Selanjutnya 

adalah sektor manufaktur sebesar 15,1 persen dan pertanian sebesar 7,8 

persen. Keterangan yang lebih rinci terkait dengan penduduk yang bekerja 

menurut lapangan pekerjaan utamanya dapat dilihat pada Tabel 3.3 

Tabel 3.3 Persentase Penduduk Bekerja Menurut Lapangan Pekerjaan Utama 
     dan Jenis Kelamin, Agustus 2021 

Lapangan Pekerjaan Utama Laki-laki Perempuan Jumlah 

Pertanian 8 7,5 7,8 

Manufaktur 16,1 13,3 15,1 

Jasa 75,8 79,3 77,1 

Jumlah 100 100 100 

   Sumber: Sakernas Agustus 2021 (diolah) 
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 Apabila dilihat berdasarkan jenis kelamin, penduduk Kota Ternate yang 

bekerja di sektor manufaktur di dominasi oleh pekerja laki-laki sedangkan sektor 

jasa didominasi oleh pekerja perempuan. Sektor jasa didominasi oleh pekerja 

perempuan. 

KILM 6. Pekerja Paruh Waktu 

 Tingkat pekerja paruh waktu di Kota Ternate pada Agustus  2021 tercatat 

sebesar 32,3 persen, yang berarti dari 100 orang yang bekerja sekitar 32 sampai 

33 orang diantaranya merupakan pekerja paruh waktu. 

Gambar 3.2. Tingkat Pekerja Paruh Waktu Menurut Jenis Kelamin, 2021 

 

 

 Sumber: Sakernas Agustus 2021 (diolah) 
 

 Gambar 3.2. di atas menunjukkan bahwa tingkat pekerja paruh waktu 

perempuan lebih tingi dibandingkan laki-laki yaitu sebesar 44,9 persen pada 

perempuan sedangkan laki-laki hanya sebesar 25,3 persen. Hal ini dikarenakan 
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perempuan selain bekerja, juga mengurusi urusan rumah tangga (keluarga) 

sehingga meskipun jam kerjanya kurang dari 35 jam seminggu tetapi sudah tidak 

berniat mencari pekerjaan lain (merasa cukup dengan jam kerja yang ada). 

 

KILM 7. Penduduk Bekerja Menurut Jam Kerja 

 Hasil Sakernas Agustus 2021 menunjukkan sebagian besar penduduk 

Kota Ternate bekerja di atas 35 jam per minggu yaitu 67,7 persen.  

 

Gambar 3.3. Persentase Penduduk Bekerja Menurut Jumlah Jam Kerja, 2021 

  

 

Sumber: Sakernas Agustus 2021 (diolah) 
 

 Gambar 3.3 di atas memperlihatkan disparitas jumlah jam kerja antara 

laki-laki dan perempuan pada jam kerja di atas 35 jam dalam seminggu. Pekerja 

perempuan didominasi oleh mereka yang bekerja kurang dari 35 jam seminggu. 

Hal ini disebabkan oleh peran ganda perempuan yang mengurus rumah tangga. 
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Jumlah laki-laki yang bekerja di atas 35 jam dalam seminggu jauh lebih banyak 

dari perempuan. 

 

KILM 9. Pengangguran 

 Berdasarkan hasil Sakernas Agustus 2021, Tingkat Pengangguran 

Terbuka Kota Ternate adalah sebesar 5,70 persen. Dari sisi tingkat pendidikan, 

pengangguran di Kota Ternate didominasi oleh lulusan Universitas (Gambar 

3.4). Dapat diasumsikan bahwa pada kelompok universitas berada pada kondisi 

tidak aktif, atau mencari pekerjaan, atau mempersiapkan usaha. Beberapa 

kemungkinan alasan banyaknya pengangguran berpendidikan tinggi(dalam hal 

ini lulusan diploma/perguruan tinggi) bisa jadi dikarenakan ketidakmauan untuk 

bekerja pada sektor informal. Selain itu, bisa jadi juga karena tidak ada 

pekerjaan yang berpenghasilan layak/memuaskan bagi pengangguran 

berpendidikan tinggi tersebut. 

 Dari sisi jenis kelamin, jumlah pengangguran laki-laki lebih banyak 

daripada perempuan, yaitu penduduk laki-laki berjumlah 3.643 orang 

sedangkan laki-laki 2.682 orang. Dapat diasumsikan bahwa penduduk laki-laki 

lebih banyak berada pada kondisi tidak aktif, atau mencari pekerjaan, atau 

mempersiapkan usaha. 
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Gambar 3.4 Persentase Pengangguran Menurut Tingkat Pendidikan, 2021 

 

Sumber: Sakernas Agustus 2021 (diolah) 
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 Gambar 3.5 Tingkat Pengangguran Terbuka Menurut Tingkat Pendidikan, 

           2021 

 

Sumber: Sakernas Agustus 2021 (diolah) 

 

 Berdasarkan Gambar 3.5 di atas, Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) 

menurut tingkat pendidikan menunjukkan bahwa lulusan Universitas memiliki 

TPT tertinggi yaitu 8,23 persen diikuti oleh lulusan SD atau kurang yaitu sebesar 

6,02 persen, lalu lulusan Diploma sebesar 5,99 persen, lalu lulusan SMA Umum 

sebesar 5,87 persen, lalu lulusan SMA Kejuruan sebesar 2,7 persen dan yang 

terakhir SMP sebesar 2,6 persen. Tingginya TPT lulusan Universitas dapat 

dimaknai bahwa, lulusan Universitas cenderung lebih memilih pekerjaan. Selain 

itu, bisa jadi juga karena tidak ada pekerjaan yang berpenghasilan 

layak/memuaskan bagi pengangguran berpendidikan tinggi tersebut. 
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KILM 12. Setengah Pengangguran (Underemployment)  

Selain  masalah  pengangguran  terbuka,  setengah  pengangguran 

(mereka  yang  bekerja  di  bawah  jam  kerja  normal,  tetapi  masih  berminat 

mencari atau menerima pekerjaan lain) juga patut disoroti. Berdasarkan hasil 

Sakernas  Agustus 2021, dari 104.687 penduduk yang  bekerja di Kabupaten 

Pulau  Morotai,  terdapat  30.458 penduduk  yang  merupakan  setengah 

pengangguran  (29,09 persen). Dari jumlah tersebut, sebanyak 15.227 

merupakan laki-laki dan 15.231 merupakan perempuan. Dari hal ini, dari seluruh 

setengah pengangguran, tersebar merata pada laki-laki dan perempuan. 

KILM 13. Tingkat Ketidakaktifan 

 Jika TPAK menggambarkan seberapa besar penduduk usia kerja yang 

aktif dalam kegiatan bekerja dan mencari kerja, tingkat ketidakaktifan 

merupakan indikator yang berkebalikan dengan TPAK dan menggambarkan 

proporsi penduduk usia kerja yang tidak aktif dalam pasar tenaga kerja. Mereka 

yang tidak aktif dalam pasar tenaga kerja tersebut terlibat dalam kegiatan 

sekolah, mengurus rumah  tangga, dan kegiatan lainnya. 
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Gambar 3.6 Tingkat Ketidakaktifan Kota Ternate, 2021 

 

Sumber: Sakernas Agustus 2021 (diolah)  

 

 Berdasarkan Gambar 3.6 di atas dapat diketahui bahwa tingkat 

ketidakaktifan Kota Ternate pada Agustus 2021 sebesar 40,42 persen. Apabila 

dilihat berdasarkan jenis kelamin, terdapat kesenjangan yang cukup besar 

antara laki-laki dan perempuan terkait tingkat ketidakaktifan. Berdasarkan hasil 

Sakernas Agustus 2021 untuk laki-laki, dari 100 orang penduduk usia kerja yang 

tidak aktif dalam pasar tenaga kerja sekitar 25 sampai 26 orang, sementara 

untuk perempuan mencapai 56 sampai 57 orang yang tidak aktif pada pasar 

kerja. 
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KILM 14. Pencapaian Pendidikan dan Melek Huruf 

 Tingkat pendidikan merupakan salah satu indikator yang dapat 

menggambarkan kualitas tenaga kerja. Indikator kualitas tenaga kerja yang 

dikumpulkan lewat Sakernas hanya mencakup tingkat pendidikan yang 

ditamatkan.  

Gambar 3.7 Persentase Angkatan Kerja Menurut Tingkat Pendidikan, 2021 

 

Sumber: Sakernas Agustus 2021 (diolah) 

  

 Berdasarkan Gambar 3.7 di atas dapat dilihat bahwa komposisi angkatan 

kerja Kota Ternate pada Agustus 2021, dari seluruh angkatan kerja laki-laki, 

didominasi oleh laki-laki berpendidikan SMA. Dari seluruh angkatan kerja 

perempuan, didominasi oleh perempuan berpendidikan SMA. Artinya, 

pendidikan SMA merupakan lulusan pendidikan yang paling banyak 

menyumbang angkatan kerja.  
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BAB IV 
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4. Penutup 
 

 Fungsi utama data ketenagakerjaan yang dihimpun lewat Sakernas 

adalah sebagai early warning system terhadap masalah yang potensial timbul di 

bidang ketenagakerjaan. Berikut telaahnya:  

1. Keadaan ketenagakerjaan Kota Ternate pada periode Agustus 2021 

dapat dilihat dari Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) yaitu 5,7. 

2. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) Kota Ternate tahun 2021 

adalah sebesar 59,58. 

3.  Salah satu indikator penting dalam ketenagakerjaan adalah EPR. Pada 

Agustus 2021, EPR Kota Ternate adalah sebesar 56,18. 
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Lampiran 1. Kuesioner SAK20.AK 
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